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1. Pendahuluan 

Anak usia dini, yakni mereka yang berada dalam rentang usia 0 hingga 6 tahun, 

merupakan kelompok usia yang berada dalam tahap perkembangan paling krusial dalam 

siklus kehidupan manusia. Periode ini dikenal sebagai masa "golden age" karena pada 
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 Anak usia dini berada pada masa perkembangan yang sangat krusial, 
terutama dalam kemampuan kognitif seperti daya ingat. Perkembangan 
teknologi digital yang pesat telah memengaruhi kebiasaan belajar anak, 
sehingga beberapa anak mengalami penurunan konsentrasi dan daya 
ingat. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan daya 
ingat anak usia 4–5 tahun melalui media number card di KB Mentari. 
Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan dua siklus, melibatkan kegiatan pembelajaran menggunakan 
number card sebagai media visual konkret dan interaktif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan number card secara efektif 
merangsang daya ingat anak melalui pengulangan, asosiasi visual, dan 
aktivitas bermain yang bermakna. Media ini fleksibel dan dapat 
digunakan dalam pembelajaran individual maupun kelompok, sehingga 
mendukung berbagai gaya belajar anak. Dengan penerapan yang 
konsisten, number card tidak hanya meningkatkan daya ingat tetapi juga 
membantu anak mengenal angka, menyusun urutan bilangan, dan 
mengembangkan kemampuan kognitif secara menyenangkan. Penelitian 
ini menegaskan pentingnya media pembelajaran yang interaktif dan 
kreatif untuk mendukung perkembangan kognitif anak usia dini. 

Early childhood is a crucial period for cognitive development, 
particularly memory skills. The rapid growth of digital technology has 
affected children's learning habits, leading to decreased concentration 
and memory abilities in some children. This study aimed to improve the 
memory skills of 4–5-year-old children using number cards at KB 
Mentari. The research employed a Classroom Action Research (CAR) 
method with two cycles, involving learning activities using number 
cards as concrete and interactive visual media. The results showed that 
using number cards effectively stimulated children’s memory through 
repetition, visual associations, and meaningful play activities. This 
media is flexible and can be applied in both individual and group 
learning, supporting various learning styles. With consistent 
implementation, number cards not only enhance memory but also help 
children recognize numbers, arrange number sequences, and develop 
cognitive skills in an engaging way. This study highlights the 
importance of interactive and creative learning media to support 
cognitive development in early childhood. 
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masa inilah perkembangan otak anak berlangsung sangat pesat, dengan kapasitas yang 

tinggi untuk menyerap berbagai jenis informasi dari lingkungan sekitar (Tatik Ariyanti, 

2021). Dalam fase ini, anak mulai membentuk dasar dari berbagai aspek perkembangan, 

termasuk fisik, bahasa, kognitif, sosial, emosional, dan moral. Di antara berbagai aspek 

tersebut, perkembangan kognitif khususnya daya ingat menjadi fondasi penting yang 

sangat menentukan keberhasilan anak dalam pembelajaran dan kehidupan sosial di masa 

depan. Namun, tantangan besar muncul seiring dengan berkembangnya teknologi digital 

yang begitu pesat (Citra Ayu, 2016). 

Berdasarkan sejumlah penelitian dan observasi lapangan, kini semakin banyak anak 

usia dini yang menghabiskan waktu dengan bermain gadget, baik untuk hiburan maupun 

sebagai bentuk pengasuhan praktis oleh orang tua yang sibuk. Paparan berlebihan terhadap 

gadget ini telah menimbulkan berbagai dampak negatif, salah satunya adalah penurunan 

kemampuan konsentrasi dan daya ingat (Rahmawati & Handayani 2020) Anak-anak 

menjadi lebih pasif dalam proses belajar, lebih mudah terdistraksi, dan menunjukkan 

ketergantungan terhadap stimulus visual dan audio yang instan (Putri 2021). Hal ini sangat 

bertolak belakang dengan kebutuhan perkembangan otak anak pada masa usia dini yang 

justru memerlukan rangsangan langsung, interaksi sosial yang bermakna, dan aktivitas 

yang menantang kemampuan berpikir serta mengingat secara aktif. 

Pada era digital saat ini, banyak anak usia dini yang mulai menunjukkan 

kecenderungan menjadi lebih pasif dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh 

meningkatnya ketergantungan terhadap perangkat digital seperti gadget, televisi. Anak-

anak lebih banyak menghabiskan waktu untuk menerima informasi secara instan tanpa 

terlibat langsung dalam proses eksploratif yang penting bagi perkembangan kognitif 

mereka. Akibatnya, minat anak untuk terlibat dalam kegiatan belajar aktif seperti bermain 

mengenali angka secara konkret menjadi menurun (Rini Novianti Yusuf dkk, 2022).  

Selain itu juga penggunaan teknologi yang berlebihan membuat anak-anak lebih mudah 

terdistraksi. Mereka cenderung memiliki rentang perhatian yang pendek dan sulit fokus 

pada satu tugas dalam waktu yang cukup lama. Stimulus visual dan audio yang cepat 

berubah di layar perangkat digital memicu anak untuk terbiasa dengan pengalaman belajar 

yang dangkal dan tidak mendalam Hal ini berdampak pada berkurangnya kemampuan 

memori jangka pendek yang dibutuhkan untuk menyimpan informasi dalam durasi 

tertentu, serta menghambat penguatan memori jangka panjang melalui pengulangan dan 

pengalaman bermakna (Eti Nurhayati, 2023). 

Di usia emasnya, otak anak justru sangat membutuhkan stimulasi yang bersifat 

langsung, konkret, dan interaktif (Ode Yahyu Herliany Yusuf dkk., 2021). Rangsangan 

seperti berbicara dengan orang dewasa, bermain bersama teman sebaya, menggunakan alat 

peraga, serta melakukan aktivitas fisik yang melibatkan daya pikir aktif sangat penting 

untuk membentuk jaringan memori yang kuat Interaksi sosial yang bermakna dan kegiatan 

belajar berbasis pengalaman nyata membantu anak tidak hanya mengingat informasi, tetapi 

juga memahami dan menggunakannya secara kontekstual. Oleh karena itu, penting bagi 

pendidik dan orang tua untuk mengarahkan kembali kegiatan anak pada aktivitas yang 

merangsang perkembangan daya ingat secara sehat dan alami (Yulian. N, 2018). 

Daya ingat merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan kognitif anak 

usia dini yang sangat berperan dalam proses pembelajaran (Nadya Catur Filla Nauri dkk). 

Anak dengan kemampuan daya ingat yang baik cenderung lebih mudah memahami, 

menyimpan, dan mengingat informasi yang diperoleh dari lingkungan sekitarnya (Andi 

Rezky Nurhidaya dkk., 2024). Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memberikan 
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stimulasi yang tepat agar kemampuan daya ingat anak dapat berkembang secara optimal 

sejak usia dini. Anak usia 4–5 tahun sudah mulai menunjukkan kemajuan signifikan dalam 

memori jangka pendek dan kemampuan mengingat informasi yang telah dipelajari. 

Namun, kemampuan memori mereka masih sangat kontekstual dan dipengaruhi oleh faktor 

emosi, ketertarikan, serta metode penyampaian yang digunakan. Oleh karena itu, 

pendekatan pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan konkret sangat dibutuhkan 

untuk menstimulasi daya ingat secara efektif. Salah satu pendekatan yang diyakini mampu 

menjawab kebutuhan tersebut adalah dengan memanfaatkan media visual dan permainan 

edukatif yang relevan dengan dunia anak. 

Dalam upaya meningkatkan kemampuan daya ingat anak usia dini, media 

pembelajaran yang bersifat konkret dan menarik sangat dibutuhkan. Salah satu strategi 

yang terbukti efektif dalam konteks ini adalah penggunaan number card, yaitu kartu yang 

berisi angka dan dilengkapi dengan gambar atau simbol visual yang menarik perhatian 

anak. Media ini membantu anak tidak hanya mengenali angka sebagai simbol abstrak, 

tetapi juga memahami maknanya melalui pengaitan dengan objek nyata dan visual yang 

familiar (Sari, 2019). Dengan demikian, number card menjadi alat bantu yang relevan 

untuk merangsang memori visual dan kognitif anak secara bersamaan (Sri Puji Rahayu, 

2022). 

Peneliti terdahulu menunjukkan dalam permainan kartu meningkatkan kemampuan 

kognitif anak dengan 2 siklus mencapai 87% (Ayu, 2016). Lebih dari sekadar pengenalan 

angka, number card memungkinkan anak untuk membangun pemahaman yang lebih 

mendalam melalui aktivitas konkret. Anak dapat belajar mencocokkan angka dengan 

jumlah benda, mengurutkan angka 1-10, atau mengenali pola-pola numerik yang disajikan 

secara visual. Kegiatan ini tidak hanya menyenangkan, tetapi juga terstruktur dan 

bertujuan, sehingga memberikan pengulangan dan pengalaman bermakna yang sangat 

penting dalam membentuk daya ingat jangka panjang (Nuraini, 2020). Keterlibatan aktif 

anak dalam proses belajar melalui permainan seperti ini membuat pembelajaran lebih 

mudah diingat dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Munandar U, (2016) juga 

menekankan pentingnya media visual dan permainan edukatif sebagai sarana untuk 

meningkatkan fungsi kognitif, seperti perhatian, konsentrasi, dan daya ingat. Kegiatan 

yang menyenangkan dan interaktif mampu merangsang otak anak untuk bekerja lebih aktif 

dalam mengingat, memahami, dan mengolah informasi. (Rokhima, Siti Khotijah & Indah 

Sumartiningsih, 2021). 

Number card adalah media pembelajaran berbentuk kartu yang berisi angka-angka dan 

sering dilengkapi dengan gambar atau simbol yang menarik, yang digunakan untuk 

membantu anak-anak, khususnya usia dini dalam mengenal, memahami, dan mengingat 

angka (Ulva, N., Hukmi, H., & Puspitasari, E., 2021) Penggunaan number card sebagai 

media visual konkret sangat membantu dalam meningkatkan kemampuan daya ingat anak 

usia dini (Sari, 2019) Berdasarkan pemaparan di atas akan melakukan perbaikan kegiatan 

peningkatan kemampuan daya ingat, maka akan dilakukan penelitian dengan judul 

“Peningkatan Kemampuan Daya Ingat Anak Usia 4-5 tahun melalui number card di KB 

Mentari Wagir” 

Selain itu, number card bersifat fleksibel dan dapat digunakan dalam berbagai bentuk 

kegiatan pembelajaran, baik secara individu maupun berkelompok. Dalam kegiatan 

kelompok, anak dapat belajar melalui interaksi sosial, diskusi sederhana, dan kerja sama, 

yang semuanya turut memperkuat memori melalui pengalaman sosial. Sedangkan dalam 

kegiatan individu, number card membantu anak fokus dan melatih konsentrasi secara 

mandiri. Mortisari, Syukri & Amalia (2022). Kemampuan media ini untuk menyesuaikan 
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dengan berbagai gaya belajar anak baik visual, kinestetik, maupun interpersonal 

membuatnya menjadi sarana pembelajaran yang inklusif dan efektif dalam meningkatkan 

kemampuan daya ingat anak usia dini. 

Melihat pentingnya peran daya ingat dalam proses belajar anak, penggunaan media 

yang tepat menjadi salah satu strategi efektif dalam mendukung perkembangan tersebut. 

Salah satu media yang dapat digunakan adalah number card, yaitu media visual berupa 

kartu angka yang dirancang untuk membantu anak mengenal simbol angka sekaligus 

melatih kemampuan mereka dalam mengingat. Dengan menggunakan number card secara 

menarik dan interaktif, anak akan lebih tertarik untuk belajar sekaligus terlibat aktif dalam 

kegiatan yang merangsang daya ingat mereka (Nurhidaya, A. R., Tulilla, P., & Kurnia, R. , 

2024). 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan daya ingat anak usia 4–5 tahun melalui penggunaan media 

number card di KB Mentari Wagir. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran anak usia dini serta menjadi salah satu 

solusi terhadap tantangan masa kini, yakni menurunnya daya ingat anak akibat pengaruh 

lingkungan digital yang cenderung pasif dan kurang merangsang kemampuan berpikir aktif 

anak.  

2. Method  

Penelitian ini peneliti menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam dan sistematis tentang strategi guru 

dalam meningkatkan daya ingat anak melalui number card. dikembangkan oleh Kemmis 

dan McTaggart, dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan di KB 

Mentari Wagir pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Pendekatan ini dipilih karena 

sesuai untuk menggalih fenomena secara alami dan kontekstual. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 30 hari di KB Mentari Wagir yang berlokasi di 

Perum Sidorahayu Blok H 27 Desa Sidorahayu Kecamatan Wagir Kabupaten Malang. 

Dengan subyek penelitian guru dan peserta didik 4-5 tahun di kelompok A yang berjumlah 

sekitar 6 peserta didik. Dalam penelitian Deskriptif kualitatif, peneliti menjadi instrument 

utama dalam proses pengumpulan dan analisis data. Disini peneliti akan terjun langsung ke 

lapangan untuk melakukan pengamatan, wawancara dan dokumentasi secara aktif serta 

membangun hubungan yang baik dengan informan agar proses pencarian data berjalan 

dengan efektif.  

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif model 

Kemmis dan McTaggart yang meliputi proses pembelajaran menggunakan number card 

dimulai dengan perencanaan, yaitu menyusun rencana pembelajaran dan menyiapkan alat 

serta bahan seperti number card dan lembar observasi. Selanjutnya, pelaksanaan dilakukan 

dengan kegiatan yang menyenangkan dan bervariasi di setiap pertemuan untuk menjaga 

minat anak. Pada tahap pengamatan, guru mengamati dan mencatat perkembangan 

kemampuan daya ingat anak serta menilai kemampuan mereka dalam mengingat angka 

menggunakan lembar observasi. Terakhir, tahap refleksi dilakukan dengan menganalisis 

hasil observasi, mendiskusikan dengan rekan sejawat untuk mengevaluasi keberhasilan 

tindakan, dan merencanakan perbaikan pada siklus berikutnya jika diperlukan. 
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Indikator permainan daya ingat anak melalui media number card mencakup tiga aspek 

utama, yaitu kemampuan menyebutkan urutan angka 1–10, kemampuan mencocokkan 

kartu angka dengan teman, serta kemampuan menyebutkan angka sesuai dengan 

banyaknya benda. Setiap indikator tersebut dinilai berdasarkan empat kategori 

perkembangan anak, yakni Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Melalui 

penilaian ini, guru dapat memantau sejauh mana anak mengalami kemajuan dalam 

mengenal angka dan mengingat urutannya melalui kegiatan bermain yang menyenangkan 

dan interaktif. 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan tersebut, digunakan rumus P = (F/N) 

× 100%, di mana P adalah persentase keberhasilan, F merupakan jumlah peserta didik 

yang mencapai indikator tertentu, dan N adalah jumlah seluruh peserta didik. Hasil 

perhitungan persentase ini membantu dalam menentukan efektivitas permainan number 

card dalam meningkatkan daya ingat anak terhadap angka serta kemampuan kognitif 

mereka dalam mengenali hubungan antara simbol angka dan jumlah benda secara konkret. 

3.  Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan di KB Mentari, Desa Sidorahayu Kecamatan Wagir 

Kabupaten Malang. Dengan subyek penelitian guru dan pengamatan peserta didik usia 4-5 

tahun yang berjumlah 6 peserta didik di kelompok A. Disini peneliti melakukan observasi 

secara langsung selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan observasi ini dilakukan 

selama 30 hari. Peneliti melakukan pengamatan serta mengumpulkan data dan 

dokumentasi kegiatan seperti foto, video ketika pembelajaran berlangsung. 

Pada tahap pra siklus, peneliti melakukan observasi awal terhadap kemampuan daya 

ingat anak usia 4–5 tahun di KB Mentari Wagir. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

sebagian anak mengalami kesulitan dalam mengingat dan menyebutkan angka secara urut 

dari 1 sampai 10. Selain itu, anak-anak juga tampak belum mampu mengaitkan angka 

dengan jumlah benda yang sesuai. Mereka memerlukan waktu yang cukup lama untuk 

mengenali bentuk angka, serta mudah lupa terhadap angka-angka yang baru saja 

disebutkan. 

Dalam proses pembelajaran sebelum intervensi, guru menggunakan metode tanya 

jawab sederhana tanpa melibatkan media pembelajaran yang konkret. Anak-anak terlihat 

kurang fokus. Berdasarkan pengamatan tersebut, dapat disimpulkan bahwa belum ada 

upaya sistematis yang dilakukan untuk menstimulasi daya ingat anak secara optimal. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih menyenangkan, visual, dan mampu 

melibatkan anak secara aktif dalam proses belajar, sehingga mereka lebih mudah 

mengingat materi yang disampaikan. 

Berdasarkan hasil pra siklus ini, peneliti merancang tindakan berupa penggunaan 

media number card sebagai alat bantu dalam meningkatkan daya ingat anak. Number card 

dipilih karena memiliki keunggulan visual yang mampu merangsang atensi dan memori 

anak, serta memungkinkan anak belajar secara konkret melalui pengenalan angka dan 

jumlah benda secara langsung. Diharapkan dengan penerapan media ini, anak-anak dapat 

lebih mudah mengingat bentuk angka, mengurutkannya dengan benar, serta mengaitkan 

angka dengan jumlah benda yang sesuai. Tahap ini menjadi landasan penting untuk 

merancang siklus tindakan yang lebih terstruktur pada tahap penelitian berikutnya. 

Siklus 1 Setelah kegiatan pembukaan selesai, guru mulai memperkenalkan kegiatan 

bermain sebagai bagian dari pembelajaran. Pembelajaran di KB Mentari Wagir dirancang 
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secara menyenangkan dan interaktif agar sesuai dengan karakteristik anak usia 4–5 tahun. 

Pendekatan ini bertujuan untuk mendukung perkembangan kognitif anak, khususnya dalam 

aspek daya ingat. Dalam proses pembelajaran tersebut, guru menggunakan media number 

card sebagai alat bantu utama yang menarik perhatian anak dan mempermudah 

pemahaman konsep angka. 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan pengenalan angka melalui lagu-lagu dan cerita 

yang dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari anak. Setelah itu, anak-anak diajak bermain 

menggunakan number card dengan berbagai aktivitas seperti mencocokkan angka dengan 

jumlah benda yang sesuai (Yuni Mortisari dkk,.2021). Seluruh kegiatan dilakukan secara 

berulang dan bertahap agar informasi yang diterima anak dapat tersimpan lebih lama dalam 

ingatan mereka. Melalui metode yang menyenangkan ini, anak-anak tidak hanya belajar 

mengenal angka, tetapi juga mengembangkan kemampuan mengingat secara lebih kuat dan 

efektif. 

Dalam kelompok A sebanyak 6 anak, Hasil Observasi awal siklus 1 menunjukkan 3 

anak mampu menyebut urutan angka kategori Berkembang Sangat Bagus (BSB) .1 anak 

tidak mau menyebut urutan angka masuk dalam kategori belum berkembang (BB). 2 anak 

lainnya masih pada kategori mulai berkembang (MB). Permasalahan diatas dikarenakan 

anak kurang berani menyebutkan urutan angka didepan, lupa dan malu-malu. Penggunaan 

media number card dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan daya ingat anak. 

Dengan menggunakan number card anak dapat lebih mudah mengingat angka. Penelitian 

ini terletak pada pentingnya peningkatan kemampuan daya ingat anak. Number card ini 

dapat digunakan sebagai alat untuk daya ingat anak ketika kegiatan bermain angka. 

Penggunaan number card dalam kegiatan pembelajaran memberikan pengalaman 

belajar yang konkret dan menyenangkan bagi anak-anak usia dini. Media ini menghadirkan 

angka dalam bentuk visual yang menarik dan mudah dipahami oleh anak, seperti gambar 

angka yang disertai warna-warna cerah, ilustrasi benda, atau simbol-simbol yang relevan 

dengan dunia mereka. Ketika anak memegang, melihat, atau menyusun kartu angka, 

mereka secara langsung terlibat dalam proses belajar yang bersifat aktif dan partisipatif. 

Interaksi ini mendorong anak untuk mengenal angka tidak hanya secara pasif, tetapi juga 

melalui pengalaman langsung yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif mereka. 

Lebih dari sekadar pengenalan angka-angka, number card juga membantu anak 

mengaitkan angka dengan berbagai konsep dasar lain, seperti kuantitas, warna, bentuk, dan 

urutan. Misalnya, saat anak diminta mencocokkan angka dengan jumlah benda pada 

gambar, mereka belajar memahami bahwa angka lima tidak hanya sebuah angka, tetapi 

juga mewakili lima objek nyata. Kegiatan ini memperkaya pemahaman anak tentang 

makna angka secara kontekstual dan konkret, bukan hanya abstrak. Dengan demikian, 

pembelajaran menjadi lebih bermakna karena anak mampu melihat keterkaitan antara 

angka dan situasi nyata di sekeliling mereka. 

Selain itu, penggunaan number card dalam pembelajaran juga merangsang kemampuan 

berpikir logis dan sistematis pada anak. Ketika anak menyusun kartu angka secara 

berurutan, mencari pola, atau membandingkan jumlah, mereka dilatih untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir yang terstruktur. Hal ini penting sebagai fondasi 

bagi perkembangan kemampuan matematika yang lebih kompleks di masa mendatang. 

Melalui kegiatan yang menyenangkan dan tidak membebani, anak-anak secara tidak 

langsung diajak membangun dasar kognitif yang kuat, yang dapat menunjang berbagai 

aspek perkembangan lainnya. 
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Proses pembelajaran dilakukan dengan variasi metode, baik secara berkelompok 

maupun individu. Pembelajaran berkelompok melatih anak untuk bekerja sama dan 

memperhatikan instruksi, sedangkan pembelajaran individu membantu meningkatkan 

konsentrasi dan masing-masing anak. Aktivitas yang dirancang melalui penggunaan 

number card secara langsung merangsang daya ingat jangka pendek, karena anak-anak 

dihadapkan pada permainan mengingat angka, mencocokkannya dengan jumlah objek, 

serta menyusun angka secara berurutan. 

Dari pelaksanaan siklus I, diketahui bahwa: Media Number card cukup menarik 

perhatian anak, namun metode masih perlu dimodifikasi. Kegiatan perlu lebih aktif dan 

diselingi permainan untuk meningkatkan eksplorasi anak (Cahyani, A. D. N., 2020). Perlu 

pembagian kelompok kecil untuk memberikan perhatian lebih pada setiap anak. 

Pada siklus 2, strategi pembelajaran ditingkatkan dengan memperbaiki metode 

penyampaian dan lebih banyak memberikan contoh konkret dan pengulangan dalam setiap 

kegiatan. Guru lebih aktif dalam memberikan stimulus visual dan verbal, serta memberikan 

waktu eksplorasi yang lebih panjang bagi anak. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang 

signifikan (Mortisari, Syukri & Amalia, 2022). 

Seiring berjalannya kegiatan pembelajaran, mulai terlihat adanya perkembangan positif 

pada kemampuan kognitif anak-anak, khususnya dalam hal pengenalan angka. Anak-anak 

yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam mengenali dan menyebutkan angka mulai 

menunjukkan kemajuan yang signifikan. Mereka secara perlahan mampu menyebutkan 

angka dengan benar, menunjuk angka sesuai instruksi, dan bahkan mulai mengingat angka-

angka yang telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran telah berhasil menjangkau dan 

merangsang kemampuan dasar anak. 

Observasi yang dilakukan di KB Mentari berlangsung selama tiga minggu dengan 

menerapkan kegiatan bermain yang bervariasi setiap minggunya. Kegiatan ini dirancang 

untuk meningkatkan kemampuan daya ingat anak usia 4–5 tahun melalui penggunaan 

media kartu angka (number card). Selama tiga hari pertama, anak-anak diajak bermain 

mengurutkan angka satu sampai sepuluh menggunakan kartu angka secara berurutan. 

Setelah itu, mereka juga dilibatkan dalam aktivitas menghitung benda sesuai dengan angka 

yang terdapat pada kartu yang mereka pilih. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih anak 

mengenali urutan angka serta mengaitkan angka dengan konsep kuantitas secara konkret 

dan menyenangkan (Ana Novitasari dkk., 2023). 

Pada tiga hari berikutnya, permainan diubah menjadi lebih interaktif dan menantang. 

Anak-anak diajak untuk bermain mencari pasangan kartu angka yang sama dengan 

temannya, yang bertujuan untuk melatih daya ingat visual serta kemampuan mencocokkan 

angka. Selain itu, mereka juga bermain menebak angka dari kumpulan kartu acak yang 

ditunjukkan secara cepat (Tatik.Ariyanti, 2021). 

Permainan ini membutuhkan konsentrasi dan daya ingat yang baik karena anak harus 

mengingat bentuk angka dan menyebutkannya dengan tepat. Variasi kegiatan ini dirancang 

agar anak tidak merasa bosan dan tetap tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran 

melalui permainan. 

Dari hasil observasi selama tiga minggu tersebut, terlihat adanya ketertarikan dan 

keberhasilan yang signifikan pada sebagian besar anak. Dalam kelompok A sebanyak 6 

anak, Hasil Observasi siklus 2 menunjukkan 5 anak Berkembang Sangat Baik (BSB) 

antara lain: mampu menyebutkan urutan angka dengan benar, saling mencocokkan kartu 
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dengan teman dan menyebut angka sesuai banyak benda. 1 anak lainnya yang tadinya malu 

dan lupa untuk menyebutkan angka sekarang berkembang sesuai harapan (BSH). Dengan 

menggunakan number card anak dapat lebih mudah mengingat angka. Penelitian ini 

terletak pada pentingnya peningkatan kemampuan daya ingat anak. Number card ini dapat 

digunakan sebagai alat untuk daya ingat anak ketika kegiatan bermain angka. 

 
Gambar 2. Diagram Hasil Siklus 2 

Sementar karena belum sepenuhnya menguasai kegiatan. Hal ini disebabkan oleh 

ketidakhadiran anak tersebut pada salah satu sesi kegiatan, sehingga ia tertinggal dalam 

pemahaman dan latihan. Meskipun demikian, secara umum hasil observasi menunjukkan 

bahwa penggunaan number card dalam berbagai bentuk permainan mampu menarik minat 

anak dan membantu meningkatkan kemampuan daya ingat mereka. Perkembangan tersebut 

tidak hanya terlihat dari hasil kegiatan secara individual, tetapi juga dari interaksi anak-

anak selama proses belajar berlangsung. Mereka tampak lebih percaya diri dalam 

menjawab pertanyaan, lebih cepat tanggap ketika diajak bermain respon belajar 

menggunakan number card, dan lebih aktif dalam mengikuti instruksi guru. Suasana kelas 

menjadi lebih hidup karena anak-anak merasa tertarik dan terlibat secara langsung dalam 

kegiatan yang menyenangkan. Keterlibatan aktif ini merupakan indikator penting bahwa 

pembelajaran berjalan efektif dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini. 

Keberhasilan ini tidak lepas dari penggunaan media pembelajaran konkret seperti 

number card yang mampu menjembatani konsep abstrak menjadi lebih nyata dan mudah 

dipahami anak. Dengan desain yang menarik dan penggunaan visual yang kuat, number 

card membantu anak mengingat angka melalui pengalaman langsung. Mereka tidak hanya 

melihat respon angka, tetapi juga mengaitkannya dengan warna, gambar, atau jumlah 

benda. Media ini juga memungkinkan anak untuk belajar secara berulang tanpa merasa 

bosan, karena penyajian yang bervariasi dan menyenangkan. 

Kegiatan pembelajaran menggunakan number card tidak hanya membantu anak 

mengenal angka, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar dan memperkuat daya ingat 

mereka secara optimal. Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena anak merasa senang 

dan tidak tertekan dalam proses belajar. Antusiasme yang muncul secara alami dari diri 

anak merupakan indikator bahwa metode yang digunakan telah berhasil menciptakan 

suasana belajar yang positif (Umi Kalsum, Arsy Arsy, Rubi’ah Salsabilah, etal., 2023). Hal 

ini tentu menjadi landasan penting dalam pengembangan program pembelajaran yang 

berpusat pada anak dan mendukung tumbuh kembang mereka secara menyeluruh. 
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Pembelajaran menjadi tidak membosankan dan justru mampu meningkatkan motivasi serta 

daya ingat anak secara optimal. 

Peran guru sebagai motivator sangat penting dalam menciptakan suasana belajar yang 

efektif dan menyenangkan bagi anak usia dini. Guru yang sabar, penuh perhatian, dan 

esponsive terhadap kebutuhan anak mampu membangun lingkungan belajar yang positif. 

Ketika guru mampu menyampaikan materi atau kegiatan dengan cara yang hangat dan 

penuh semangat, anak-anak pun akan lebih terdorong untuk terlibat aktif dalam kegiatan 

bermain. Sikap guru yang terbuka dan tidak mudah marah akan membuat anak merasa 

aman dan nyaman, sehingga mereka lebih berani untuk bereksplorasi, bertanya, dan 

mencoba hal-hal baru dalam proses pembelajaran (Rachmaniar & Zanzabil, 2024). 

Selain itu, pemberian penguatan positif, seperti pujian atau apresiasi sederhana saat 

anak berhasil melakukan sesuatu, memiliki dampak besar terhadap motivasi dan 

kepercayaan diri anak. Anak-anak akan merasa disayangi, dihargai, dan termotivasi untuk 

terus berpartisipasi dalam kegiatan ketika mereka mendapatkan respon positif dari guru. 

Pujian yang tulus, seperti “Bagus sekali, kamu hebat!” atau “Wah, angka yang kamu susun 

sudah benar,” dapat memperkuat perilaku positif anak dan mendorong mereka untuk lebih 

giat belajar. Dengan demikian, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi 

juga sebagai sosok yang memberi dorongan emosional dan psikologis yang sangat 

dibutuhkan oleh anak usia dini dalam proses tumbuh kembangnya. 

Setelah 3 minggu melaksanakan observasi kepada anak usia 4-5 tahun di KB Mentari 

sekarang di minggu ke empat, peneliti sudah mendapatkan hasil. Sekarang minggu ke 4 

peneliti melakukan wawancara dengan guru terutama guru kelompok A , peneliti bertanya 

ke salah satu guru kelompok A ”bagaimana pendapat Ibu tentang kegiatan pembelajaran 

menggunakan media number card yang telah dilakukan selama penelitian ini?”. Guru 

menjawab “Menurut saya, kegiatan pembelajaran dengan media number card sangat bagus 

dan efektif. Anak-anak terlihat lebih semangat dan aktif selama mengikuti kegiatan. 

Mereka tidak hanya melihat angka, tapi juga memainkannya, menyusunnya, dan 

mencocokkannya, jadi belajarnya terasa seperti bermain. Anak-anak jadi tidak cepat bosan. 

Dan saya juga melihat ada perkembangan, terutama dalam hal daya ingat dan pengenalan 

angka. Anak-anak yang sebelumnya masih bingung membedakan angka, sekarang sudah 

bisa menyebutkan dan mengurutkan angka 1 sampai 10. Bahkan beberapa anak bisa 

mengingat posisi angka tanpa harus melihat lagi”. 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus di KB 

Mentari, terlihat adanya peningkatan yang sangat signifikan dari kemampuan daya ingat 

anak usia 4–5 tahun melalui penggunaan media number card. Pada awalnya sebagian anak 

mengalami kesulitan dalam menyebutkan angka secara urut, mengenali bentuk angka, dan 

mengaitkan angka dengan jumlah benda (Rosmila Rosmila dkk., 2020). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebelum intervensi dilakukan, anak juga belum memiliki pemahaman 

yang utuh mengenai konsep angka dan kurang adanya konsentrasi. Namun, setelah 

diberikan pembelajaran yang menggunakan number card secara menyenangkan, interaktif, 

dan berulang, terjadi peningkatan yang cukup signifikan dalam kemampuan mereka 

mengenal dan mengingat angka. 

Keunikan dari proses pembelajaran ini terletak pada integrasi kegiatan bermain yang 

sistematis dan berbasis pengalaman langsung menggunakan number card. Media ini tidak 

hanya digunakan sebagai alat bantu visual, tetapi dikembangkan menjadi alat permainan 

edukatif yang fleksibel, seperti tebak angka, mencocokkan angka dengan jumlah benda 

nyata, serta permainan urutan angka melalui simulasi situasi sehari-hari. Strategi ini 
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menjadi inovatif karena number card dijadikan sarana untuk menumbuhkan interaksi sosial 

dan kolaborasi antar anak, di samping meningkatkan daya ingat (Nida'ul Munafiahdkk., 

2025). 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara variatif menggunakan number card 

memungkinkan anak belajar melalui pengalaman konkret. Dengan bermain number card 

dapat mengaktifkan fungsi-fungsi kognitif anak, seperti perhatian, persepsi visual, dan 

tentu saja daya ingat. Anak-anak yang awalnya pasif dalam kegiatan pembelajaran, 

menjadi lebih aktif dan antusias saat number card digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa 

media konkret mampu menjembatani konsep abstrak menjadi pengalaman nyata yang 

mudah dipahami oleh anak usia dini (Donan Dana Iswara & Nurul Khotimah, 2023). 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang menggunakan media konkret 

seperti number card sangat efektif dalam membantu anak memahami konsep angka secara 

visual dan bermakna. Anak belajar melalui proses kognitif yang melibatkan ingatan, 

perhatian, dan pemahaman (Nadya Ulva dkk., 2023) Ketika anak melihat angka secara 

berulang, memainkannya, dan mengaitkannya dengan benda konkret, proses ingatan 

jangka pendek dan jangka panjang mereka ikut terlibat Dengan kata lain, number card 

tidak hanya menjadi alat bantu visual, tetapi juga menjadi sarana pelatihan daya ingat yang 

multifungsi yang mampu menjembatani pembelajaran kognitif, sosial, dan afektif secara 

bersamaan.(Nurul Inayahdkk., 2022). 

Pembelajaran anak usia dini akan lebih efektif jika menggunakan pendekatan belajar 

melalui bermain, terutama dengan alat peraga yang sesuai dengan tahap perkembangan 

usia anak. Number card memenuhi kriteria tersebut karena selain menarik dan mudah 

digunakan, media ini juga menstimulasi kemampuan berpikir logis, klasifikasi, dan urutan. 

Melalui permainan yang melibatkan kartu angka, anak diajak untuk belajar tanpa tekanan, 

sehingga mereka lebih mudah menyerap informasi. Hal ini sejalan dengan prinsip 

pembelajaran yang berorientasi pada dunia anak, di mana proses belajar dilakukan dalam 

suasana yang menyenangkan dan penuh eksplorasi. Penemuan inovatif dari penelitian ini 

adalah bahwa penggunaan number card yang dirancang secara kreatif dan kontekstual 

dapat menjadi solusi praktis untuk mengatasi keterbatasan konsentrasi dan ingatan pada 

anak usia dini (Hermina Meodkk., 2022). 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media number 

card dapat meningkatkan kemampuan daya ingat anak usia 4–5 tahun di KB Mentari. Hal 

ini ditunjukkan dari peningkatan capaian indikator dalam dua siklus, baik dalam hal 

menyebut angka secara urut, mengenali angka, maupun menghitung benda dengan kartu 

angka yang dipilih. Penggunaan media yang menarik, visual, dan dikemas dalam bentuk 

permainan terbukti efektif meningkatkan konsentrasi, perhatian, dan daya ingat anak. 

5.  Ucapan terimakasih 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada orang tua, suami, dan anak-anak tercinta 

atas doa serta dukungan moral dan material yang tiada henti, dosen pembimbing yang telah 

memberikan arahan, bimbingan, dan masukan berharga sejak awal hingga tersusunnya 

artikel ini, kepala lembaga dan guru PAUD yang memberi izin serta kesempatan untuk 

melakukan observasi dan pengumpulan data, peserta didik yang berpartisipasi aktif dengan 

antusias dan keceriaan, serta teman-teman seperjuangan dan semua pihak lain yang meski 
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